BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitoan dan pembahasan yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya mengenai pengaruh Non Performing Financing (NPF),

Financing to Deposit Ratio (FDR),dan Biaya Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO) terhadap tingkat Profitabilitas Bank BNI Syariah

periode 2012-2019, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Bank
BNI Syariah Periode 2012-2019. Hasil dari pengujian mengunakan SPSS
variabel Non Performing Financing (NPF) terhadap variabel
profitabilitas (ROA) adalah variabel Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel profitabilitas (ROA)
Bank BNI Syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Yuwita Ariessa
Pravasanti (2018) dan Ria Revianty Nevada Korompis (2020) yang
memiliki hasil dari variabel Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas ROA. Dapat
diartikan bahwa semakin tinggi nilai Non Performing Financing (NPF)
maka tingkat profitabilitas bank menurun

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas Bank
BNI Syariah Periode 2012-2019. Hasil dari pengujian mengunakan SPSS

variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap variabel
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profitabilitas (ROA) adalah variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel profitabilitas (ROA)
Bank BNI Syariah. Jika hasil yang dimiliki variabel Financing to Deposit
Ratio (FDR) diibawah angka 85%, maka kesimpulannya bank hanya
menyalurkan dana yang dihimpun sebagian dari seluruh dana yang
berhasil dihimpun, dapat dikatakan bank tidak menjalankan fungsinya
dengan baik.

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Profitabilitas Bank BNI Syariah Periode 2012-2019. Hasil pengujian
variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
menunjukkan berpengaruh negetif dan signifikan terhadap tingkat
profitabilitas Bank BNI Syariah. Penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Vista Qonitah (2018), Lemiyana dan Erdah (2016) dan Felix
Efendy dan Salman Fathoni (2019), hasil dari penelitian tersebut bahwa
variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) semakin
besar nilai Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) maka
seamakin kecil keutungan yang diterima oleh bank dan menyebabkan
tingkat profitabilitas bank menurun.

Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Profitabilitas Bank BNI Syariah Periode 2012-2019. Hasil dari pengujian
hipotesis menggunakan uji F yang menghasilkan nilai f-hitung lebih

besar dibandingkan f-tabel, dilihatdari signifikan nilai profitabilitas lebih
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kecil di bandingkan dengan taraf signifikan yang hasilnya terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan atau serentak dalam variabel
Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR),
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap tingkat
profitabilitas Bank BNI Syariah.

Dapat dijelaskan bahwa bank mengingkan keuntungan yang
tinggi dan tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR) yang rendah, maka
yang dilakukan bank harus meningkatkan pembiayaan agar bank
mendapatkan keuntungan yang meningkat.

Selain itu bank menginginkan keuntungan yang tinggi dan tingkat
Non Performing Financing (NPF) yang rendah maka bank harus menjaga
kualitas pembiayaan dengan baik, semakin rendah resiko pembiayaan
bermasalah maka semakin tinggi keuntungan yang di dapat bank.

Berdasarkan hasil penelitian uji koefisien determinasi (R2) nilai R
Square 0.734 yang artinya 73.4% di gunakan oleh variabel independen
Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR),
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO) dan variabel

dependen profitabilitas ROA.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti
akan penyampaikan saran-saran dan memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang terkait dalam penelitian, sebagai berikut:



1.
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Bagi Manajemen Bank BNI Syariah

Agar menjaga kestabilan Non Performing Financing (NPF) di
bawah ketentuan Bank Indonesia (Bl), maka pihak bank perlu
menerapkan prinsip kehati-hatian. Selain itu variabel Financing to
Deposit Ratio (FDR) harus ditingkatkan dengan mengoptimalkan
penyaluran pembiayaan dari dana pihak ketiga kepada masyarakat secara
efektifdan efisien sehingga profitabilitas lebih optimal. Kemudian pihak
bank perlu meningkatkan nilai dari variabel Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) dengan menggunakan pendapatan
operasional agar bank tersebut berada pada tingkat efisiensi sehingga
keuntungan akan menungkat.
Bagi Akademik

Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau dokumentasi bagi
pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan datang. Peneliti
berhadap pihak kampus menambah referensi baik jurnal atau buku
tentang keuangan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap dapat meneliti dengan memperpanjang periode
pengamatan dan disarankan untuk memperluas cakupan penelitian

tentang rasio keuangan lainnya.





